[bookmark: METODE_PENELITIAN]BAB III METODEPENELITIAN
[bookmark: 3.1._Desain_Penelitian]Desain Penelitian
Desain atau jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian kuantitatif. “Penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif berartipenelitian yang telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang konkrit atau empiris, objektif, terukur, rasionaldansistematis. Metode kuantitatif juga disebut metode discovery karena dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan sebagai IPTEK baru dengan data penelitian berupa angka-angka dan analisis statistik” (Yani Balaka, 2022).
Penelitiankuantitatif merupakan metodepenelitian yang menggunakandata berbentuk angka dan dapat dianalisis secara statistik. Data dalam penelitian kuantitatif dapat berupa data interval, yaitu data yang memiliki jarak yang sama antar satuan tetapi tidak memiliki nol mutlak, serta data rasio, yaitu data yang memiliki nol mutlak dan dapat dibandingkan secara proporsional (Sugiyono, 2017).
[bookmark: 3.2._Populasi_dan_Sampel_Penelitian]PopulasidanSampelPenelitian
[bookmark: 3.2.1.Populasi]Populasi
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang suda ditentukan (Sunariah, 2016). Populasi di dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Bumi dan Bangunan yang terdaftar pada Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Batu Bara pada tahun 2023.
AdapunjumlahpopulasiyangterdaftardiBadanPengelolaPajakDan
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RetribusiDaerahKabupatenBatuBarasebanyak185.763wajibpajak.

[bookmark: 3.2.2._Sampel]Sampel
Sampel Penelitian Sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiono,2018). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 wajib pajak yang terdaftar diBadan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Batu Bara.
Penelitian jumlah sampel yang diambil sebagai responden dengan menggunakan rumus slovin (Sugiyono, 2018) sebagai berikut :
N

𝑛=1+(𝑒)2

Keterangan :

n:Jumlahsampe N: Populasi
E:Persenkelonggaranketidaktelitiankarenakesalahanpengambilan sampel yang masih ditolerir atau diinginkan.


𝑛=	185.763	=99,94(dibulatkan menjadi100)
1+185.763(0.1)2


Berdasarkan perhitungan Slovin di atas maka, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 99.94 maka dapat kita bulatkan menjadi100 orang wajib pajak yang terdaftar pada Badan Pengelolaan Pajak Dan Retribusi Daerah Kabupaten Batu Bara pengambilan sampel dengan cara teknik accidental sampling yaitusiapasaja yangsecarakebetulanbertemudenganpenulisyangbisa dijadikansebagaipengambilandata.Sampelpenelitianinidibatasihanyawajib
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pajakbumidanbangunanyangterdaftar	padaBadanPengelolaanPajakDan Retribusi Daerah Kabupaten Batu Bara.
[bookmark: 3.3.__Lokasi_dan_Waktu_Penelitian]LokasidanWaktu Penelitian

[bookmark: 3.3.1.__Lokasi_Penelitian]LokasiPenelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih peneliti sebagai wadah untuk melakukan penelitian terkait. Peneliti memilih Kantor Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Batubara yang beralamat di Jl. Lintas Sumatra KM.110, Sukaraja, Air Putih Kabupaten Batu Bara Sumatera Utara 21255, sebagai lokasi penelitian.
[bookmark: 3.3.2._Waktu_Penelitian]WaktuPenelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Kantor Dinas Badan Pengelolaan Pajak dan Aset Daerah Kabupaten Batubara. Penelitian iniakan dilaksanakan mulai juli 2024 sampai dengan selesai.
Untuklebihjelasnyadapatdilihatpadatable berikutini:
Tabel3.1RincianWaktuPenelitian
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[bookmark: 3.4._Defenisi_Operasional_Variabel]DefenisiOperasionalVariabel
Tabel3.2DefenisiOperasionalVariabel
	No
	Variabel
	Defenisi
	Indikator
	Skala

	1
	Penagihan
	Serangkaian	tindakan	agar
	Jumlah	Surat
	Likert

	
	Pajak(X1)
	penanggungpajak	melunasi
	Paksa
	

	
	
	hutang	pajak	dan	biaya
	Jumlah	Surat
	

	
	
	penagihan	pajak	dengan
	Teguran
	

	
	
	menegur	atau
	Jumlah	Surat
	

	
	
	memperingatkan,
	Sita
	

	
	
	melaksanakan	penagihan
	Lelang[peraturan
	

	
	
	seketika	dan	sekaligus,
	menteri
	

	
	
	memberitahukan	surat
	keuanganrepublik
	

	
	
	paksa,	mengusulkan
	Indonesianomor61
	

	
	
	pencegahan	dan
	tahun2023]
	

	
	
	melaksanakanpenyitaan.
	
	



	2
	Sanksi Perpajakan (X2)
	Sanksi	perpajakan merupakan			jaminan bahwaketentuan		peraturan perundang- undanganperpajakan (norma perpajakan)				akan
diturutiatau		dipatuhi, dengan	kata		lain sanksiperpajakan merupakan
alat		pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak	melanggar
normaperpajakan.
	Sanksi administrasi.
Sanksipidana
sanksi Pajak harusdikenakanpada pelanggarnya. (UU
No.16tahun 2009)
	Likert

	3
	Kepatuhan Wajib	Pajak (Y)
	Kepatuhan pajak (tax compliance) merupakan suatu perilaku wajib pajak orang pribadi maupun badan untuk memenuhi semua kewajiban perpajakandanmelaksanakan
hak
perpajakannya.
	Menyampaikan laporan pajak Perhitunganjumlah pajak
Pembayaranpajak sesuaidengan
besaran pajak	yang terutang.
Pelaporan pajak. [Tambun	&Witriyanto (2016)]
	Likert



[bookmark: 3.5__Instrumen_dan_aspek_pengukuran.]Instrumendanaspekpengukuran.

[bookmark: 3.5.1._Instrumen_penelitian]Instrumenpenelitian
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan serta jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Instrumen penelitiankuantitatif di dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kuisioner, angket serta penelitian terstruktur. Data yang di ambil adalah melalui jawaban kuisioner pegawai Kantor Dinas Badan Pengelolaan Pajak dan RetribusiDaerah Kabupaten Batubara. Sistem pengolahan data adalah dengan menggunakan software aplikasi SPSS. SPSS adalah kependekan dariStatistical Package for the Social Sciences. SPSS biasa digunakan untuk pengolahan dan menganalisis data yang memiliki kemampuan analisis statistik serta sistem manajemen data dengan lingkungan grafis.
Pengujian instrumentmenggunakan teknik ujicoba (try out)terpakai yaitu hasilujicoba(butir yang dinyatakanvalid )langsung digunakandalamanalisisdata untuk pengujian hipotesis. Dengan demik ian, uji coba (tryout) terpakai merupakan teknik pengujian validitas dan reliabilitas dengan cara mengambil datanya hanya sekali dan hasil uji coba langsung digunakan untuk pengujian hipotesis.
[bookmark: 3.5.2._Aspek_Pengukuran]AspekPengukuran
Aspek pengukuran terhadap variabel anggaran waktu dan perilaku disfungsional dalam penelitian ini didasarkan pada hasil jawaban responden terhadap kuesioner yang telah disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel. Selanjutnya, skor hasil jawaban diklasifikasikan ke dalam tiga kategori tingkat kecenderungan sesuai dengan rumus:

a. KategoriTinggi,apabilanilaiX> (M=1SD)

b. KategoriSedang,apabila nilai(M–1SD)≤ X≤ (M=1SD)
c. KategoriRendah,apabila nilaiX,(M –1SD) Dalam penelitian ini, kuesioner terdiri dari:
· 4butirpertanyaanuntuk mengukurvariabelkepatuhanwajibpajak
· 4butirpertanyaanuntukmengukurvariabelpenagihanpajak
· 4butirpertanyaanuntukmengukurvariablesanksiperpajakan
SetiappernyataandalamkuesionermenggunakanskalaLikert5poin,yaitu:

1=SangatTidak Setuju

2=TidakSetuju

3 =Netral

4 =Setuju

5=SangatSetuju


	Symbol
	Alternatif jawaban
	nilai

	SS
	Sangat Setuju
	5

	S
	Setuju
	4

	KS
	KurangSetuju
	3

	TS
	TidakSetuju
	2

	STS
	SangatTidakSetuju
	1


[bookmark: Tabel_3.3_Alternatif_Jawaban_Responden_(]Tabel3.3AlternatifJawabanResponden(SkalaLikert).
TeknikAnalisisData danPengujianHipotesis

TeknikAnalisis Data
Penelitianinidatadianalisisdenganstatistikdeskriptif,kemudiandilakukanpengujianmetodeanalisis	data	danterakhirpengujianhipotesis.Statistik

deskriptifdigunakan untuk memberikan gambaran mengenai demografi (jenis kelamin, lama bekerja dan latar belakang pendidikan).
3.6.2.UjiValiditas

Uji validitas dalam sebuah penelitian digunakan sebagai pengukur sah atau tidaknya sebuah variabel (Ghozali, 2020). Uji validitas digunakan untuk mengukurvalid atau tidaknya tiap variabel pada suatu kuisioner. mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Uji signifikansi dilakukan denganmembandingkannilairhitungdenganrtabeluntukdegreeoffreedom(df
) =n-2, dalamininadalah jumlahsampel. Jadidf yang digunakanadalah100-2 = 98 dengan alpha sebesar 10% maka menghasilkan nilai r tabel (uji dua sisi) sebesar 0,1654 dengan ketentuan, yaitu:
Hasil r hitung > r tabel ( 0,1654) = validHasilrhitung<rtabel(0,1654)=tidak valid
Jika r hitung (tiap butir dapat dilihat pada colom corrected item-total correlation)lebihbesardarirtabeldannilairpositifmakapernyataan tersebut dinyatakan valid.
[bookmark: 3.6.3._Uji_Reliabilitas]3.6.3.UjiReliabilitas
Uji reliabilitas adalah salah satu cara mengukur sebuah kuisioner yang terdiri dari sebuah indikator dari sebuah perubahan. Uji reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabildariwaktu ke waktuuntukmengukurreliabilitasdenganujistatistik.Reliabilitasinstrumen

penelitiandalampenelitian inidiujimenggunakankoefisienCronbachsAlpha (α). Jika nilai koefisien alpha > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut baik dan reliabel (Ghozali, 2020)
[bookmark: 3.7.___Teknik_Pengumpulan_Data]TeknikPengumpulanData
Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama yang dikumpulkan peneliti untuk menjawab masalah yang ditemukan dalam penelitian yang didapat secara langsung melalui narasumber baik dengan wawancara maupun angket. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan kuisioner kepada sampel yang telah ditetapkan.
[bookmark: 3.8._Teknik_Analisis_Data]TeknikAnalisis Data
[bookmark: 3.8.1._Regresi_Linier_Berganda]RegresiLinierBerganda
Analisis regresi linier berganda digunakan dalam peramalan variabel dependen(terikat)berdasarkanvariabel-variabelindependennya.Ujilinierdengan menggunkan dua atau lebih variabel independen (bebas) yang digunakan untuk meramalkan suatu variabel independen dalam sebuah persamaan linier. Rumus dalam mencari Koefisien Determinasi adalah sebagai berikut (Ghozali, 2016) :


[bookmark: BAB_III_yudha.pdf_(p.46-56)][bookmark: BAB_III] (
Y =ɑ+β1X1 +β2+X2+
е
)Keterangan:

Y=KepatuhanWajib Pajak	е=TingkatKesalahanPengganggu

ɑ=Konstanta	X1=PenagihanPajak

β=KoefisienRegresi	X2=SansksiPerpajakan

[bookmark: 3.8.2.___Uji_Asumsi_Klasik]UjiAsumsiKlasik

[bookmark: 3.8.2.1._Uji_Normalitas]UjiNormalitas
Uji ini digunakan untuk mendeteksi residual memiliki distribusi normal atautidaknormaldimanakeputusanterdistribusinormalatautidaknyadataadalah dengan memabandingkan nilai probabilitas JB (Jarque Bera) hitung dengan tingkat alpha yangditentukanpenulis0,05(5%).Apabilaprobabilitashitung lebih besar dari tingkat alpha maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan sebaliknya.
[bookmark: 3.8.2.2._Uji_Multikolinieritas]Uji Multikolinieritas
Uji multikoliniertas mmerupakan uji yang digunakan untuk melihatapakah terjadi korelasi yang kuat antara variabel-variabel independen di dalam regresi. Hasil uji multikolinieritas ditentukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF), yakni apabila nilai VIF lebih kecil dari 10 atau 5 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikoliniertias dan sebaliknya.
[bookmark: 3.8.2.3._Uji_Heteroskedastisitas]Uji Heteroskedastisitas
Uji ini digunakan untuk melihat apakah residual model yang diamati memiliki atau tidak memiliki varian yang konstan dari suatu observasi ke observasi lainnya. Keputusanterjadiatau tidaknya heteroskedastisitaspada model regresilinieradalahdenganmelihat nilaiprobabilitasF-statistic(Fhitung), apabila nilai F hitung lebih besar dari tingkat alpha maka H0 diterima atau tidak terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya.

[bookmark: 3.8.2.4._Uji_Autokorelasi]UjiAutokorelasi
Autokorelasi merupakan penggolongan asumsi klasik yang menyatakan bahwa dalam pengamatan-pengamatan yang berbeda tidak terdapat korelasi antar error term. Uji inidigunakandengan melihat nilai probabilitas F hitung yang jika lebih besar dari tingkat alpha 0,05 (5%) maka H0 diterima atrau tidak ada autokorelasi dan sebaliknya. Uji autokorelasi juga dapat digunakan dengan melihat Durbin Watson (DW).
[bookmark: 3.8.3._Uji_Hipotesis]UjiHipotesis

[bookmark: 3.8.3.1._Uji_Parsial_(t)]UjiParsial(t)
Uji parsial (t) adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Hasil uji t dilihat berdasarkan nilai probabilitas t hitung. Apabila nilat t hitung lebih kecil dari tingkat alpha 0,05 (5%) yang telah ditentukan maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat dan sebaliknya.
[bookmark: 3.8.3.2._Uji_Simultan_(f)]UjiSimultan(f)
Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak dan sebaliknya. UjiF statistik digunakanuntuk mengetahuiapakah modelyang terdiri dari semua variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

[bookmark: 3.8.3.3._Uji_Koefisien_Determinasi_(R2)]UjiKoefisienDeterminasi(R2)
Koefisien determinasi menunjukan bagaimana besarnya keragaman (informasi) di dalam variabel Y yang dapat diberikan oleh model regresi yang didapatkan. Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Koefisien determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi padavariablelain.
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